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Abstract

This study aims to analyze the Teaching Factory coaching model implemented by Center of
Excellence Vocational Schools in improving the quality of learning in impact vocational schools
and to identify the factors influencing the success of the coaching process. This study employed a
qualitative descriptive method with a case study approach. Data were collected through in-depth
interviews, observations, and documentation involving principals, Teaching Factory coordinators,
productive teachers, students, and industrial partners selected using purposive and snowball
sampling techniques. Data validity was ensured through source and method triangulation, while
data were analyzed using an interactive analysis model consisting of data collection, reduction,
display, and conclusion drawing. The novelty of this study lies in the development of an integrated
Teaching Factory coaching model based on the dissemination role of Center of Excellence
Vocational Schools toward impact vocational schools through continuous mentoring, industrial
collaboration, and production-based learning adaptation. The findings reveal that the coaching
model was implemented through interconnected stages consisting of coaching forms and strategies,
implementation, monitoring and evaluation, and program impact. The coaching process was
conducted through socialization, workshops, training, direct practice, and continuous mentoring
using learning by doing and model imitation approaches. The implementation of Teaching Factory
strengthened industry-oriented learning systems and improved teacher and student competencies
in production-based learning. Furthermore, the success of the coaching process was influenced by
internal factors, including school commitment, teacher support, student readiness, human
resources, and facilities, as well as external factors such as industrial support, government policies,
funding, public trust, and industrial collaboration.

Keywords: coaching model, Teaching Factory, impact vocational schools, vocational education,
learning quality.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan vokasi diarahkan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi kerja
sesuai tuntutan perkembangan industri dan kebutuhan lapangan pekerjaan. SMK memiliki
tanggung jawab untuk membekali peserta didik dengan kemampuan praktik, budaya kerja
profesional, dan kesiapan menghadapi perkembangan teknologi industri. Salah satu
pendekatan yang dikembangkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran vokasi adalah
Teaching Factory merupakan pendekatan pembelajaran yang mengadaptasi proses kerja
industri ke dalam kegiatan praktik di sekolah melalui aktivitas produksi nyata. Dengan
metode Teaching Factory, melalui keterlibatan langsung dalam proses produksi, peserta
didik memperoleh pengalaman kerja yang mendukung penguasaan keterampilan teknis

serta pembentukan etos kerja profesional. (Diwangkoro & Soenarto, 2020).

Namun, implementasi Teaching Factory di berbagai SMK masih belum berjalan optimal,
khususnya pada SMK pengimbasan. Keterbatasan fasilitas praktik, sumber daya manusia,
sarana pendukung, dan kerja sama industri menyebabkan kualitas penerapan TeFa belum
merata. Kondisi ini diperkuat oleh data Badan Pusat Statistik tahun 2025 yang
menunjukkan bahwa lulusan SMK memiliki tingkat pengangguran terbuka tertinggi
sebesar 8% dibandingkan jenjang pendidikan lainnya. Tingginya angka pengangguran
tersebut menunjukkan masih adanya kesenjangan antara kompetensi lulusan SMK dengan
kebutuhan dunia kerja dan industri. Selain itu, perbedaan fasilitas antara SMK pusat
keunggulan dan SMK pengimbasan turut memengaruhi kualitas implementasi

pembelajaran berbasis industri (Saputro et al., 2021).

TPT Menurut Pendidikan yang Ditamatkan

Tingkat
Pengangguran
Terbuka Menurut
Jenjang Sekolah  pepdidikan yang
Ditamatkan
(Februari 2025)

SD 2,32 %

SMP 4,35 %

SMA 6,35 %
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SMK 8 %

D1, D2, D3 4,84 %

D4, S1, S2, S3 6,32 %

Selain keterbatasan fasilitas, implementasi Teaching Factory juga dipengaruhi oleh
kesiapan guru dan pola pembinaan sekolah. Sebagian guru di SMK pengimbasan masih
mengalami kesulitan dalam menerapkan pembelajaran berbasis produksi karena
keterbatasan pengalaman industri dan pengelolaan Teaching Factory. Keterbatasan tersebut
berdampak pada rendahnya kemampuan guru dalam mengembangkan pembelajaran
kontekstual berbasis industry (Rohaeni et al., 2021). Di sisi lain, proses pendampingan dari
SMK pusat keunggulan kepada SMK pengimbasan belum sepenuhnya berjalan secara
sistematis dan berkelanjutan. Pendampingan yang dilakukan masih didominasi kegiatan
sosialisasi tanpa implementasi langsung dan evaluasi berkelanjutan, sehingga proses
transfer pengetahuan belum berjalan optimal (Muslim, 2019). Rendahnya dukungan Dunia
Usaha dan Dunia Industri (DUDI) juga menjadi faktor yang mempengaruhi keberhasilan

implementasi Teaching Factory di SMK pengimbasan (Imran et al., 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Teaching Factory memiliki dampak
positif terhadap peningkatan kompetensi siswa, kualitas pembelajaran, dan kesiapan kerja
lulusan SMK. Teaching Factory dinilai mampu membentuk budaya kerja industri dan
meningkatkan keterampilan praktis siswa melalui pembelajaran berbasis produksi nyata
(Rohaeni et al., 2021). Penelitian lain juga menegaskan bahwa keberhasilan implementasi
Teaching Factory dipengaruhi oleh kesiapan sarana praktik, kompetensi guru, serta
kemitraan industri (Saputro et al., 2021). Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih
berfokus pada implementasi Teaching Factory secara internal di masing-masing sekolah
dan belum membahas secara mendalam model pembinaan antar-SMK, khususnya pola
pengimbasan yang dilakukan oleh SMK pusat keunggulan terhadap SMK pengimbasan.
Padahal, pembinaan antar-SMK memiliki peran strategis dalam pemerataan mutu
pendidikan vokasi, transfer budaya industri, serta penguatan kapasitas sekolah
pengimbasan dalam mengimplementasikan Teaching Factory secara berkelanjutan. Selain

itu, penelitian mengenai tahapan pembinaan, strategi pendampingan, monitoring evaluasi,
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dan faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan proses pengimbasan masih relatif
terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model
pembinaan SMK pengimbasan oleh SMK pusat keunggulan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran berbasis Teaching Factory serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan proses pembinaan tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembinaan Teaching Factory yang

lebih efektif, adaptif, dan berkelanjutan dalam pendidikan vokasi.
B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang
difokuskan pada pelaksanaan pembinaan Teaching Factory pada SMK pengimbasan.
Penelitian dilaksanakan di SMK Warga Surakarta yang merupakan sekolah vokasi dengan

implementasi Teaching Factory dan kerja sama industri yang aktif.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara, sedangkan data sekunder diperoleh melalui dokumentasi berupa
kurikulum, modul pembelajaran, laporan evaluasi, dan dokumen pendukung implementasi
TEFA. Informan penelitian meliputi wakil kepala sekolah bidang kurikulum, kepala
kompetensi keahlian, dan guru produktif dari SMK Warga Surakarta, SMK PGRI
Surakarta, SMK Pancasila Surakarta, serta SMK Tunas Pembangunan Surakarta. Informan
melakukan penentuan dengan menerapkan teknik purposive sampling dan snowball
sampling sesuai dengan keterlibatannya langsung dalam melaksanaan pembinaan dengan

metode Teaching Factory.

Pengumpulan data dilaksanakan melalui kegiatan wawancara kepada informan penelitian,
serta penelaahan dokumen pendukung program. Wawancara digunakan untuk memperoleh
informasi mengenai bentuk pembinaan, strategi pelaksanaan, implementasi Teaching
Factory, dan faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan pembinaan. Dokumentasi

digunakan untuk mendukung dan memperkuat data hasil wawancara.
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Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode melalui
perbandingan data hasil wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis secara interaktif
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan secara berulang
hingga diperoleh temuan yang konsisten. yang meliputi pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara berulang hingga diperoleh data yang valid
dan konsisten.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Model Pembinaan Teaching Factory pada SMK Pengimbasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembinaan Teaching Factory (TeFa) pada
SMK pengimbasan dilaksanakan secara sistematis dan berkelanjutan melalui workshop,
pelatihan, praktik langsung, pendampingan, monitoring, dan evaluasi. Pembinaan
dilakukan tidak hanya melalui penyampaian materi, tetapi juga melalui praktik langsung

dan pendampingan implementasi di sekolah pengimbasan.

Salah satu bentuk utama pembinaan adalah workshop dan pendampingan langsung dari

SMK pusat keunggulan kepada sekolah pengimbasan. Informan menyatakan:

“Pendampingan dimulai dari penyusunan program Teaching Factory, pelatithan guru,

sampai monitoring pelaksanaannya.” (GR05_TT)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan dilakukan secara bertahap dan
berorientasi pada praktik nyata di sekolah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Rohaeni et al., 2021) yang menyatakan bahwa Teaching Factory efektif meningkatkan
kualitas pembelajaran vokasi karena siswa dan guru terlibat langsung dalam proses
produksi berbasis industri. Penelitian Diwangkoro & Soenarto, (2020) juga menjelaskan
bahwa keberhasilan Teaching Factory dipengaruhi oleh penerapan budaya kerja industri
dan keterlibatan aktif guru dalam proses pembelajaran berbasis produksi.

Strategi pembinaan dilakukan melalui pendekatan learning by doing dan model imitation,
yaitu sekolah pengimbasan mempelajari sistem Teaching Factory dari sekolah pusat

keunggulan kemudian menyesuaikannya dengan kondisi sekolah masing-masing. Strategi
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ini terlihat dari kegiatan observasi langsung ke bengkel produksi, praktik pembuatan
produk, serta pembentukan tim produksi di sekolah pengimbasan.

Temuan ini mendukung penelitian Muslim, (2019) yang menyatakan bahwa proses
pendampingan dan praktik langsung lebih efektif dibandingkan pembinaan yang hanya
bersifat teoritis. Selain itu, penelitian Saputro et al. (2021) menjelaskan bahwa
pengembangan Teaching Factory memerlukan proses adaptasi sesuai kesiapan sumber daya

manusia dan fasilitas masing-masing sekolah.

Implementasi Teaching Factory di sekolah pengimbasan juga menunjukkan perubahan
sistem pembelajaran menjadi lebih berbasis proyek dan berorientasi pada budaya kerja
industri. Siswa mulai dibiasakan bekerja sesuai target produksi, standar kualitas, dan alur

kerja industri. Informan menyatakan:

“Pembelajaran kami sekarang berbasis proyek dan alurnya menjadi tertata seperti di

industri.” (GR0O5_TT)

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Imran et al. (2024) yang menjelaskan bahwa
pembelajaran berbasis Teaching Factory mampu meningkatkan kesiapan kerja siswa
karena proses pembelajaran dilakukan sesuai standar dunia industri. Selain itu, penelitian
Kristanto et al. (2023) menunjukkan bahwa Teaching Factory dapat meningkatkan
keterampilan teknis, kemampuan problem solving, dan pengalaman kerja nyata siswa
SMK.

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara langsung maupun melalui komunikasi
berkelanjutan untuk memastikan keterlaksanaan program. Evaluasi digunakan untuk
mengidentifikasi kendala implementasi serta menentukan tindak lanjut program

pembinaan.

[liani et al. (2022) mengatakan monitoring dan evaluasi berkelanjutan adalah komponen
penting untuk keberhasilan implementasi Teaching Factory karena membantu sekolah

melakukan perbaikan program secara bertahap.

Selain perubahan sistem pembelajaran, Penerapan Teaching Factory turut mendorong

peningkatan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran berbasis industri serta
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memperkuat keterampilan praktik siswa. Guru memperoleh peningkatan kompetensi
melalui pelatihan, workshop, dan pengenalan standar industri. Sementara itu, siswa
mengalami peningkatan keterampilan teknis, pemahaman teknologi produksi, dan kesiapan

kerja.

“Siswa menjadi lebih siap untuk bekerja karena sudah terbiasa menerima target produksi.”

(GRO5_TT)

Temuan ini mendukung penelitian Diwangkoro & Soenarto (2020) yang menyatakan
bahwa Teaching Factory mampu meningkatkan kompetensi siswa dan membentuk budaya
kerja industri di lingkungan sekolah vokasi. Namun demikian, hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa proses pembinaan antar-SMK tidak hanya berfungsi sebagai transfer
program, tetapi juga sebagai proses transformasi budaya kerja industri di lingkungan
sekolah pengimbasan. Pendekatan learning by doing dan model imitation memungkinkan
sekolah pengimbasan mengadaptasi sistem pembelajaran industri sesuai karakteristik dan
kesiapan masing-masing sekolah. Secara Kkritis, keberhasilan implementasi belum
sepenuhnya merata karena masih terdapat ketergantungan terhadap kapasitas SMK pusat
keunggulan sebagai sekolah pembina. Pada beberapa sekolah pengimbasan, implementasi
Teaching Factory belum sepenuhnya mampu membangun ekosistem produksi yang
berkelanjutan akibat keterbatasan fasilitas, teknologi, dan sumber daya manusia. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pembinaan Teaching Factory memerlukan strategi
pendampingan yang adaptif sesuai kondisi dan kebutuhan masing-masing sekolah
pengimbasan.

2. Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Teaching Factory di SMK Pengimbasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Teaching Factory
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi komitmen sekolah,
dukungan manajemen dan guru, kesiapan siswa, sumber daya manusia, serta sarana dan

prasarana sekolah.

Komitmen sekolah menjadi faktor utama dalam mendukung keberhasilan program. Sekolah
yang memiliki dukungan manajemen dan kesiapan sumber daya manusia lebih mudah
mengembangkan Teaching Factory secara berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan

penelitian Vitriani et al. (2023) yang menjelaskan bahwa kesiapan organisasi sekolah dan
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keterlibatan manajemen menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi
pembelajaran berbasis industri.

Selain itu, keterbatasan fasilitas dan teknologi masih menjadi kendala utama pada beberapa

sekolah pengimbasan. Informan menyatakan:

“Sarana dan prasarana kami sangat kurang untuk melaksanakan Teaching Factory secara

maksimal.” (GR04 AlJ)

Temuan tersebut mendukung penelitian Dwijayanthi & Rijanto (2022) yang menyatakan
bahwa kesiapan fasilitas praktik dan teknologi industri sangat mempengaruhi kualitas

implementasi Teaching Factory di SMK.

Faktor eksternal yang mempengaruhi implementasi Teaching Factory meliputi dukungan
industri, kerja sama mitra kerja, kebijakan pemerintah, dan pendanaan program. Kerja sama
industri membantu sekolah dalam sinkronisasi kurikulum, pelaksanaan praktik kerja
industri, dan pengembangan produk berbasis kebutuhan pasar.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Imran et al. (2024) yang menjelaskan bahwa
kolaborasi antara SMK dan dunia industri menjadi faktor utama dalam meningkatkan
relevansi pembelajaran vokasi terhadap kebutuhan dunia kerja.

Selain itu, dukungan pemerintah melalui program pengimbasan dan bantuan pendanaan
adalah faktor terpenting untuk mendukung keberlangsungan Teaching Factory. Namun,
keterbatasan bantuan dan ketimpangan fasilitas antar sekolah menyebabkan implementasi
program belum berjalan secara merata. Hal ini membuktikan jika keberhasilan Teaching
Factory harus memerlukan sinergi antara sekolah, industri, dan pemerintah agar
pelaksanaan pembelajaran berbasis industri mampu berjalan dengan maksimal serta

berkelanjutan.

Secara kritis, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Teaching Factory di SMK
pengimbasan masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan sarana dan
prasarana, rendahnya pengalaman industri guru, keterbatasan pendanaan, serta belum
optimalnya dukungan dunia usaha dan dunia industri. Kondisi tersebut menyebabkan

kualitas implementasi Teaching Factory antar sekolah masih mengalami kesenjangan. Oleh
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karena itu, diperlukan penguatan kebijakan pendidikan vokasi melalui pemerataan fasilitas
praktik, peningkatan kompetensi guru produktif, serta penguatan kemitraan strategis
dengan dunia industri. Selain itu, pemerintah perlu mengembangkan sistem monitoring dan
evaluasi pembinaan yang lebih berkelanjutan agar program pengimbasan tidak hanya
bersifat administratif, tetapi mampu menciptakan perubahan sistem pembelajaran berbasis

industri secara nyata di sekolah pengimbasan.

D. PENUTUP

Simpulan

Penelitian ini memperlihatkan bahwa pembinaan Teaching Factory dilakukan melalui
proses berkelanjutan yang mencakup pelatihan, pendampingan, implementasi, hingga
evaluasi program. Proses pembinaan dilakukan menggunakan pendekatan learning by
doing dan model imitation sehingga sekolah pengimbasan dapat memahami serta
menyesuaikan implementasi Teaching Factory sesuai kondisi sekolah masing-masing.
Implementasi Teaching Factory memberikan dampak terhadap perubahan sistem
pembelajaran yang lebih berorientasi pada budaya kerja industri serta meningkatkan

kompetensi guru dan siswa dalam pembelajaran berbasis produksi.

Pelaksanaan Teaching Factory pada sekolah pengimbasan dipengaruhi oleh kesiapan
internal sekolah serta dukungan eksternal dari industri dan pemerintah. Faktor-faktor
tersebut saling berkaitan dalam menentukan keberhasilan pengembangan pembelajaran

berbasis Teaching Factory di SMK pengimbasan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, sekolah pengimbasan disarankan untuk meningkatkan
kesiapan sumber daya manusia, penguatan manajemen Teaching Factory, serta optimalisasi
sarana dan prasarana pendukung pembelajaran berbasis industri. Selain itu, sekolah perlu
memperkuat kolaborasi antar guru dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan
produksi agar implementasi Teaching Factory dapat berjalan lebih efektif dan
berkelanjutan.

Bagi SMK pusat keunggulan, proses pembinaan Teaching Factory perlu dilakukan

secara lebih intensif dan berkelanjutan melalui pendampingan, monitoring, dan evaluasi
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yang terstruktur sehingga sekolah pengimbasan dapat menerapkan pembelajaran berbasis
industri secara optimal sesuai karakteristik sekolah masing-masing.

Pemerintah dan dunia usaha serta dunia industri (DUDI) juga diharapkan dapat
memperkuat dukungan terhadap implementasi Teaching Factory melalui bantuan fasilitas,
pengembangan kerja sama industri, pelatihan guru, serta dukungan pendanaan program.
Dukungan tersebut diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran vokasi yang
relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan perkembangan industri.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian mengenai efektivitas
implementasi Teaching Factory pada berbagai kompetensi keahlian serta mengkaji
pengaruhnya terhadap kesiapan kerja lulusan SMK secara lebih mendalam.
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